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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil kajian yang dilakukan maka kesimpulan yang didapat dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Kualitas air Danau Toba wilayah Kabupaten Samosir yaitu Cemar Ringan. 

Dari 47 lokasi sampling yang dipantau, terdapat 23 titik sampling 

mengalami eutrofikasi yang kandungan Fosfatnya telah melebihi baku mutu 

yaitu >0,2 mg/liter; 

2. Rata – rata pertumbuhan eceng gondok di Danau Toba Kabupaten Samosir 

dari satu tunas menjadi dua membutuhkan waktu ±8 hari dengan kenaikan 

berat basah eceng gondok ±31% dan rata-rata luas tutupan eceng gondok 

dalam plot 1x1 meter yaitu 21%; 

3. Berdasarkan analisis pemangku kepentingan (stakeholders), pemanfaatan 

eceng gondok di Kabupaten Samosir sebagai berikut: 

- Kerajinan anyam-anyaman berupa tas, tikar, keset kaki dan topi; 

- Kompos. 

4. Berdasarkan analisis SWOT, strategi – strategi yang direkomendasikan 

dalam mengembangkan model pengelolaan eceng gondok adalah Strategi 

SO yaitu menciptakan strategi dengan memaksimalkan kekuatan terhadap 

peluang yang ada. Beberapa strategi yang dapat digunakan dalam 

pengelolaan eceng gondok yaitu: 

a) Menjadikan Program Gerakan Penyelamatan Danau Toba sebagai 

acuan Pemerintah Daerah dalam mengelola eceng gondok; 

b) Pertumbuhan eceng gondok dengan kenaikan biomassa 31% dikelola 

dengan sustainabilitas kerajinan anyaman dan kompos; 

c) Melakukan pembatasan terhadap perizinan Keramba Jaring Apung; 

d) Menetapkan kawasan/zonasi eceng gondok; 

e) Meningkatkan teknologi pengendalian eceng gondok (secara fisik dan 

biologi); 

f) Melakukan penanggulangan limbah pertanian dan melakukan 

pengawasan terhadap penggunaan pupuk dan pestisida. 



90 

 

5.2  Saran 

Pengelolaan eceng gondok memerlukan dukungan penuh dari seluruh 

stakeholders (Masyarakat, Pemerintah serta Lembaga Swadaya Masyarakat) 

sehingga pertumbuhan gulma air ini dapat dikendalikan. Dari hasil penelitian yang 

dilaksanakan di Kabupaten Samosir yang berlokasi di 2 Kecamatan yaitu 

Kecamatan Pangururan dan Kecamatan Palipi diketahui bahwa perhatian seluruh 

stakeholders dalam mengatasi terjadinya pencemaran lingkungan perairan Danau 

Toba kurang sehingga mengakibatkan Danau Toba mengalami eutrofikasi. Saran 

yang dapat disampaikan terhadap seluruh pemangku kepentingan dalam 

mengelola kawasan ekosistem Danau Toba yaitu: 

1. Menetapkan Tata Ruang Kawasan Danau Toba dalam hal pembatasan 

Keramba Jaring Apung sesuai arahan pada Peraturan Presiden Nomor 81 

Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang Kawasan Danau Toba agar 

konsentrasi phospat di Danau Toba tidak melebihi baku mutu air; 

2. Memanen eceng gondok dengan menggunakan cara yang tepat (akar ikut 

diambil dan diolah) sehingga tidak lagi memicu pertumbuhan eceng 

gondok yang lebih cepat; 

3. Melibatkan seluruh stakeholders dalam rangka penyelamatan ekosistem 

Danau Toba melalui pengelolaan eceng gondok secara terpadu dengan 

program sosialisasi, pembinaan dan pelatihan pengembangan 

pemanfaatan eceng gondok; 

4. Menerapkan Strategi SO dalam melaksanakan pengelolaan eceng gondok 

dimana operasionalisasi strategi itu yaitu melalui Badan Lingkungan 

Hidup Kabupaten Samosir sebagai leading sector dalam menetapkan 

program kegiatan yang mendukung Strategi SO tersebut. 

 


